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LAMPIRAN 1

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.68,Menlhk-Setjen /2016

TENTANG

BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK

BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK TERSENDIRI

Parameter Satuan Kadar maksimum*
pH - 6-9
BOD mg/L 30
coD mg/L 100
TSS mg/L 30
Minyak & lemak mg/L 3
Amoniak mgfL 10
Total Coliform jumlah /100mL 3000
Dehit Lforang/hari 100

Keterangan:

*= Rumah susun, penginapan, asrama, pelayanan kesehatan, lembaga
pendidikan, perkantoran, perniagaan, pasar, rumah makan, balai
pertemuan, arena rekreasi, permukiman, industri, IPAL kawasan, IPAL
permukiman, IPAL perkotaan, pelabuhan, bandara, stasiun kereta
api,terminal dan lembaga pemasyarakatan.

Salinan sesuai dengan alinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEPALA BIRO HUKUM, KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,
ttd. ttd.

KRISNA RYA SITI NURBAYA
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Lampiran 3. Metode Pengujian Sampel
1. Parameter Power of Hydrogen (pH)

Metode ini meliputi cara uji derajat keasaman (pH) air dan air limbah dengan
menggunakan alat pH meter mengacu pada SNI 06-6989.11-2004 Bagian 11
Tentang Cara Uji Derajat Keasaman (pH) dengan menggunakan alat pH Meter.
Adapun pengujian sampel sebagai berikut

a) Lakukan kalibrasi alat pH-meter dengan menggunakan larutan penyangga
sesuai instruksi kerja alat.

b) Keringkan dengan tisu selanjutnya bilas elektroda dengan aquades.

c) Bilas elektroda dengan contoh uji.

d) Celupkan elektroda ke dalam contoh uji sampai pH meter menunjukkan
pembacaan yang tetap.

e) Catat hasil pembacaan pada tampilan dari pH meter.

2. Parameter Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Metode pengujian Biochemical Oxygen Demand (BOD) mengacu pada SNI
6989.72:2009 Bagian 72 Tentang Cara Uji Kebutuhan Oksigen Biokimia
(Biochemichal Oxygen Demand). Adapun pengujian sampel sebagai berikut:

a) Memindahkan contoh uji yang dalam gelas ukur untuk dilakukan aerasi agar

sampel jenuh oksigen.

b) Siapkan 2 botol winkler, tandai masing-masing botol dengan notasi A; dan
Ao.

c) Tuang contoh uji ke dalam masing-masing botol wrinkle A; dan Az hingga
meluap, kemudian tutup masing-masing botol secara hati-hati untuk
menghindari terbentuknya gelembung udara.

d) Simpan botol A, dalam lemari incubator 20°C selama 5 hari.

e) Ambil conoth uji A1 yang sudah disiapkan.

f) Tambahkan 1 mL MnSO4 dan 1 mL NaOH-KI dengan ujung pipet tepat
diatas permukaan contoh uiji.

g) Tutup dan hoogenkan hingga terbentuk gumpalan sempurna.

h) Biarkan gumpalan mengendap 5 — 10 menit.

1) Tambahlan 1 mL H>SO4 pekat, tutup dan homogenkan hingga endapan larut

sempurna.
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J) Tuang contoh uji sebanyak 50 mL dengan gelar ukur ke dalam gelas
erlenmeyer.

k) Menambahkan 3 tetes indikator amilum.

I) Titrasi dengan Na>S2030,025 N hingga warna biru tepat hilang.

m) Catat perubahan volume titrasi. Kemudian lakukan perhitiungan.

n) Perhitungan :

VxNx8000xF
DO (mg/L) =
50
Vi kler
F = faktor <L>
Vwinkler'2
BOD (ppm) = (DO, — DO5) x fp
Keterangan :
VvV = mL larutan baku Natrium Tiosulfat yang digunakan
N = normalitas Na>S203 (N)

DOo = DO 0 hari
DOs = DO 5 hari
Fp = faktor pengenceran
3. Parameter Chemical Oxygen Demand (COD)

Metode pengujian Chemical Oxygen Demand (COD) mengacu pada SNI 06-
6989.15-2004 Bagian 15 Tentang Cara Uji Kebutuhan Oksigen Kimiawi (KOK)
Refluks Terbuka dengan Refluks Terbuka secara Titrimetri. Adapun pengujian
sampel sebagai berikut:

a) Pipet 10 mL contoh uji, masukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL.

b) Tambahkan 0,2 g serbuk HgSO4 dan beberapa batu didih

c) Menambahkan 5 mL larutan K>Cr20O7 0,25 N

d) Menambahkan 15 mL pereaksi asam sulfat-perak sulfat perlahan-lahan

sambal didinginkan dalam air pendingin.

e) Hubungkan dengan pendingini Liebig dan didihkan diatas hotplate selama 2

jam.

f) Dinginkan dan cuci bagian dalam dari pendingin dengan aquades hingga

volume contoh uji menjadi kurang lebih 70 mL.
g) Tambahkan infikator feroin 2 — 3 tetes, titrasi dengan larutan FAS 0,1 N

sampai warna merah kecoklatan.
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h) Cata kebutuhan larutan FAS, kemudian dilakukan perhitungan.
i) Perhitungan
(A-B) x 8000 x N

COD (mg/L) = v

Keterangan :

A = volume larutas FAS untuk blanko (mL)

B = volume larutan FAS untuk larutan uji (mL)
N = normalitas FAS (N)

\ = volume larutan contoh uji (mL)

4. Parameter Total Solid Suspended (TSS)

Metode pengujian Total Solid Suspended (TSS) mengacu pada SNI
6989.3:2019 Bagian 3 Tentang Cara Uji Padatan Tersuspensi Total (Total
Suspended Solid/TSS) Secara Gravimetri. Adapun pengujian sampel sebagai
berikut:

a) Persiapan kertas saring

1) Letakkan kertas saring pada peralatan filtrasi. Pasang sistem vakum,
hidupkan pompa vakum kemudian bilas media penyaring dengan
aquades 20 mL. Lanjutkan penghisapan hingga tiris, matikan pompa
vakum.

2) Pindahkan kertas saring dari peralatan filtrasi ke media penimbang.

3) Keringkan media oenimbang yang berisi media penyaring dalam oven
pasa suhu 103°C sampai dengan 105°C selama 1 jam.

4) Dinginkan media penimbang dalam desikator kemudian timbang.

5) Hasil timbangan merupakan berat tetap (catat sebagai Wo)

b) Penyaring larutan

1) Basahi media penyaring dengan sedikit air bebas mineral.

2) Aduk contoh uji hinga diperoleh contoh uji yang homogen.

3) Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan penyaring.
Nyalakan sistem vakum.

4) Bilas media penyaring 3 kali dengan masing-masing 10 mL aquades,
lanjutkan penyaringan dengan sistem vakum hingga tiris.

5) Pindahkan kertas saring ke dalam cawan menggunakan pinset.

6) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2 jam.
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7) Dinginkancawan dan kertas saring dalam desikator.

8) Timbang cawan bersama kertas saring sehingga diperoleh berat tetap
(Wo). Kemudian lakukan perhitungan.

9) Pehitungan :

(W;- W) x 1000

TSS (mg/L) = v

Keterangan :
W = berat hasil penimbangan (mg)
VV = volume larutan contoh uji (mL)
5. Parameter Minyak dan Lemak
Metode pengujian Minyak dan Lemak mengacu pada SNI 6989.10:2011
Bagian 10 Tentang Cara Uji Minyak Nabati dan Minyak Mineral secara
Gravimetri. Adapun pengujian sampel sebagai berikut:
a) Ambil contoh uji 100 mL yang telah diawetkan dengan H2SOa.
b) Pindahkan contoh uji ke corong pisah.
c) Bilas contoh uji dengan 30 mL n-heksana dan tambahkan hasil bilasan ke
dalam corong pisah.
d) Kocok dengan kuat selama 2 menit. Biarkan lapisan air dan n-heksana
memisah.
e) Cuci kertas saring yang beri 10 g Na2SO4 yang ada pada corong dengan n-
heksana.
f) Pisahkan fasa air ke dalam Erlenmeyer sedangkan lapisan fasa n-heksana
ditampung ke dalam labu destilasi tang telah diketahui beratnya (Wo).
g) Masukkan kembali fasa air ke dalam corong pisah untuk diekstraksi
kembali.
h) Lakukan ekstraksi sebanyak 2 kali dengan 30 mL n-heksana.
i) Gabungkan ekstrak dalam Erlenmeyer dan lakukan destilasi dengan
penangas air pada suhu 70°C;
J) Saat terlihat kondensasi pelarut berhenti, hentikan destilasi. Dinginkan dan
keringkan labu destilasi dalam oven dengan suhu 70%¢ 4+ 2°C selama 30 —
45 menit;
k) Masukkan ke dalam desikator selama 30 menit dan timbang Erlemeyer

sampai didapatkan berat tetap (W1);
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I) Lakukan perhitungan :

Kadar minyak dan lemak (mg/L) =

(W1 - Wo) x 1000

v
Keterangan :

Wo = berat Erlenmeyer kosong (mg)

W, = berat Erlenmeyer minyak dan lemak (mg)
\ = volume contoh uji (mL)

6. Parameter Amonia

Metode pengujian Minyak dan Lemak mengacu pada SNI 6989.10:2011

Bagian 10 Tentang Cara Uji Minyak Nabati dan Minyak Mineral secara

Gravimetri. Adapun pengujian sampel sebagai berikut:

a) Pembuatan kurva kalibrasi

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Pipet 25 mL larutan kerja masukkan ke dalam Erlenmeyer 50 mL;
Tambahkan 1 mL larutan fenol dan homogenkan;

Tambahkan 1 mL natrium nitroprusid dan homogenkan;

Tambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan homogenkan;

Tutup Erlenmeyer tersebut dengan aluminium foil;

Biarkan 1 jam untuk pembentukan warna;

Pipet larutan kerja ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, baca dan
catat serapannya pada gelombang 640 nm;

Buat kurva kalibrasi dan tentukan persamaan garisnya.

b) Pengujian contoh uji

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Pipet 25 mL contoh uji ke dalam Erlenmeyer 50 mL;

Tambahkan 1 mL larutan fenol dan homogenkan;

Tambahkan 1 mL natrium nitroprusid dan homogenkan;

Tambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan homogenkan;

Tutup Erlenmeyer tersebut dengan aluminium foil;

Biarkan selama 1 jam untuk pembentukan warna;

Pipet contoh uji ke dalam kuvet, baca dan catat serapan pada panjang
gelombang 640 nm;

Perhitungan :

Kadar amonia (mg N/L)=Cx fp

Keterangan :
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C = kadar yang didapatkan dari hasil pengukuran (mg/L).
fp = faktor pengenceran.
7. Parameter Total Coliform
Metode pengujian Total Coliform dan Escherichia Coli mengacu pada SNI ISO
9308-1:2010 Bagian 1 Tentang Deteksi dan Perhitungan Bakteri Coliform dan
Escherichia Coli dengan Metode Filtrasi Membran. Adapun pengujian sampel
sebagai berikut :
a) Letakkan membrane filter pada alat filtrasi dengan menggunakan pinset.
b) Nyalakan vacum kemudian saring 100 mL contoh uji.
c) Letakkan membrane filter pada masing-masing media petrifilm, kemudian
tutup petrifilm pastikan bahwa tidak ada udara yang terjebak pada media.
d) Inkubasi petrifilm di oven pada suhu (36 + 2)°C selama (21 £ 3) jam.
e) Periksa petrifilm dan hitung semua koloni karakteristik yan menunjukkan
pertumbuhan koloni di bawah media agar. Karakteristik koloni untuk total

coliform berwarna merah dan biru yang membentuk gas.
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Lampiran 4. Dokumentasi

Pengambilan Sampel Lumpur Tinja
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Pengujian Chemical Oxygen Demand (COD)
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Pengujian Amonia




Lampiran 5. Laporan Hasil Pengujian
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LABORATORIUM KUALITAS AIR

DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN (‘\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN

w
Lantii 3 Galusg Sipil Faikulus Teknk Usiv ersitas Firsmnudtin
Jin. Poros Maline KM 6, Beato Marsnu (92172) Goua, Sulawesi Sclatas WATEE SusLTY
Ty

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

Berdasarkan pengujian sampel air yang dilakukan di Laboratorium Kualitas Air
Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin oleh:
Nama Praktikan
Lokasi Sampel

Mana Fransisca Rara Rurupadang

- Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Nipa Nipa, Kecamatan
Manggala, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.

Hari, Tanggal Sampel - Selasa, 6 Desember 2022 — Kamis, 8 Desember 2022

Hari, Tanggal Analisis  : Selasa, 6 Desember 2022 — Jumat, 23 Desember 2022

Maka dilampirkan hasil pengujian terhadap sampel air sebagai benkut:

A. Parameter Power of Hydrogen (SN1 06-6989.11-2004)

Tanggal  Variasi _‘.\'u.‘i',\.;;l}:ﬂgsi.—n.u Nilaipll  BakuMutu®  Ket*s
D11 744 M
Haos § D12 744 740 Y
6/12/2023 ’D Ii]‘*’r,.—is: - —‘\‘l_
D2-1 7.5 M
Han 2 D22 7.8 7.54 7.49 6-9 = M=
MIVB: —53 3~ 758 M
= D 3-1 747 M
Bty S Dee 76 7,83 ™
8/12/2023 W 7.53 - - M

* Peramean Menters Ling&ungan n‘.n,"-i}.‘,?fk.‘-)m;.}u l(.-;-f.-f Ik eyt Nomor 68 Talhm X016 Tentang
Bakye Mutu Air Limbah Domestik

o» AL Mementdit; TM = Tidak Mepenidi
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LABORATORIUM KUALITAS AIR

DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN (,\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN )

Lontas 3 Giadome Sapdl Fbaders Tehanh Unversitas [lnsinadbm
Jin. Poros Mo KM 6, Deanto Massanu (92172) Gona, Subinest Sclitan 'WATER Gl Ty

B. Paramcter Biochemical Oxygen Demuand (SN1 6989.72:2009)

Konseantrasi (mg/l) ; Baku Mutu*
’ - HI™ -
Tangeal  Varesl —SGaiBOD  Rata-Rata | D00 (/L) e
D11 596 ™
Han | e————
o
6/12/2023 D12 1416 1215 ™
D13 1634 ™
D21 1829 ™
Han 2 s o —
napes D22 1419 1617 1440 30 ™
i D23 1605 ™
D3 1824 ™
8f'||l:“:(3’3 D32 1216 1488 ™
T D33 1424 ™

* Peraturan Menters Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 68 Taln 2016 Tentang
Baku Mutu Air Limbah Domestik
** A Mememhil; TM - Tidak Mementhi

C. Parameter Chemical Oxygen Demand (SN1 06-6989.15-2004)
Konsentrasi (mg/L) Baku Mutu*

\' * 2 h Y L)
Tanggal ariasi Nilai COD _Rata-Rata Nilai COD (mg/L) Ket
s DIl 6720 ™
an _—
inaripss: W2 10240 8960 ™
DI1-3 9020 ™
G D2-1 8960 ™
7“_”2'0‘,3 D22 8960 10987 9671 100 ™
A D23 15040 ™
2 D 3-1 15520 ™
Hari D3-2 7360 . 9067 ™
8/12/2023 .
D33 4320 ™

*  Peraturan Mentert Lingkungan Hidup dan Keluranan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2016 Tentang
Baku Mutu Air Limbah Domestik
oo Af=Afemenudy; TM=Tidak Memenuhi
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LABORATORIUM KUALITAS AIR

DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN '.\
FAKULTAS TERKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN L]
Lantant 3 Gaalirge Sapel kb Tk Umversities |lisunadkdin
P Poves Malios KM G Dorto Mmoo (92172 ) Gown, Submes Selston WATTR CAMLTY

E. Parameter Total Suspended Solid (TSS) (SN16989,.3:2019)

Konsentrasi (mg/L) —— Baku Mute*
V. Nil S
Tanggal nrinsi NHaiTSS  Rata-Ruta ai TS (mh.) Ket*»
e D1-1 12600 ™
I ————
ooy D2 13800 13100 ™
i D13 12000 _I.M—
, 2- 140 o ™
Han 2 D 5 ,l, ',, TR (1.1 SO
2023 — P22 1230 11733 12400 30 ™
T D23 1230 ™
: D3 13100 ™
3 A
. /:{;ﬁo’s D32 11600 12367 ™
T D 3-3 12400 ™

* Peraturan Menteri Lingkwngan Hulup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomaor 65 Tahun 2016 Temang
Baku Muru Air Limbah Domestik
= M-Memenwhi, TM=Tudak Memenuhi

F. Parameter Minyak dan Lemak (SN16989,10:2011)

Konsentrasi (mg/L)
Tanggal Variasi Nilad Nilai Minyak ~ Baku Mute*
Minyak d Rata-Rata  dan Lemak (mg/L)
Lemak
s =2 10644 ™
DI-2 17790 13159 M
12202
GRS B3 11044 —
Haiz —D2 10311 : _ﬁ:—
7/12/2023 D 2-2 10716 11051 13465 )
D23 12128 i —™
Hwiz —2= 14826 ™
3-2 15220 16184 ™
8/12/2023 D33 18506 ™

s Peraturan Menter! Linglamgan Hidup dan Kehutanan Kepubltk Indonessa Nomor 68 Tatwn 2016 Temang
Baku Mutu Air Limbah Domestik
** Af=Mememuahi; TM = Tidak Memenuht
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- .v:gw LABORATORIUM KUALITAS AIR
v DEPARTEMEN TERKNIK LINGKUNGAN (‘\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN =

s g ) Lantm 1 Godoog Sipel Takulon Tokmib Unsvorsitan Tlassomddin
\it‘j‘ Jin Porvs Malino KM & Bonto Mo (%2172 Gowo, Sulawess Selotan WATIT: GriaL
3

LANBsATE Y

G. Parameter Amonia (SN106-6989,30-2005)

Konsentrasi (mg/l.) Baku Mutu*

_Toomal . Vwiml — i Amenis _ Raalisi” FomAmOS oy et

Haig —D.1: 2065 M

a122023 P12 186 247 —IM__

D13 289 ™

Hari 2 __D_ 2_:_'__ _:—()(' o o .L

an2moes D22 193 222 233 0 __TM
D23 267 ™

Bwi3 —oxl I8 —IM__

nano2s —D3:2 133 230 IM__

D3-3 404 _IM

* Peraturan Menieri Lingkngan Hidup dan Kehtanan Reprblik Indonesta Nomor 68 Tahun 2016 Tenxang
Baku Mutu Air Limbak Domestk

** M Moemenuhi; TAL - Tidak Memenuhs
H. Parameter Total Coliform dan Escherichia Coli (SN11SO 9308-1:2010)

Konsentrasi
jumlah/100 ml. Nilai Total »
Tanggal  Variasi Nil(:i_ﬁit‘al” — Coliform Baks Mutu Ket*»
Coliform dan  Rata-Rata  dan E.Coli Gumiah/100 mL)
E.Coli
a1 _DI-l 34000000 _ ™
612023 D12 8500000 23833333 ™
i D1-3 29000000 ™
Haria —D21 27500000 __T™
7 24',:0':3 D22 33500000 28166667 24066667 3000 ™
D2-3 23500000 ™
Hai3 —R2I 37000000 ™
ghamgay D32 4600000 20200000 S ==
D33 19000000 ™

¢ Peraturan Meniert Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesta Nomor 68 Tahun 2016 Tentang
Boku Muti Air Limbah Domesuk

** Af~Memenvhe, TM - Tidak Memenuht

Demikian pelaporan hasil pengujian sampel untuk dapat digunakan sebagal mana mestinya.
Gowa, 15 Juni 2023

Mengetahui,
Laboran Laboratorium Kualitas Air Praktikan Laboratorium Kualitas Air
Departemen Teknik Lingkungan Departemen Teknik Lingkungan

" &m\

if Syarifuddin, ST Maria Fransisca Ram Rurupadang
P 19660730 198903 1 003 NIM D131171308




